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VIDEO DAN SCENE

Satu lagi komponen Multimedia yang harus bias kita kelola adalah video. Kehadiran video
memiliki manfaat yang luar biasa karena menjadi sebuah media yang dapat berdiri sendiri dan
menjadi tayangan yang biasanya tidak membutuhkan media pendukung lainnya.

Video sebagai bagian dari aplikasi Multimedia tentu membutuhkan cara-cara tersendiri untuk
mengemasnya dan menampilkannya sehingga bisa menjadi aplikasi yang interaktif dan
lengkap. Mengemas dan menampilkan video tidak bisa disamakan dengan foto, gambar, atau
suara karena ketika video ditampilkan, maka mata dan telinga pengguna multimedia akan
tertuju pada tayangan video tersebut. Oleh karena itu, sebaiknya hal-hal yang mengganggu
tayangan video sebaiknya dihindari.

Mirip dengan file suara, video disimpan dalam bentuk file terkompresi yang siap untuk dimuat
ke dalam aplikasi multimedia. Beberapa jenis file video yang bisa diimport dan dijalankan
dengan Adobe Flash di antaranya adalah AVI, MOV, MP4, dan FLV. Sangat disarankan untuk
menyiapkan file video dengan kualitas terbaik, namun dengan ukuran file yang relative kecil
sehingga tidak terlalu memberatkan system ketika dijalankan di computer lain dengan
spesifikasi yang rendah.

Seperti halnya file suara, file video biasanya disimpan secara eksternal dan kemudian dimuat
ke dalam aplikasi multimedia. Perbedaannya adalah bahwa file suara hanya membutuhkan
tombol ON/OFF dan volume, sedangkan video membutuhkan banyak tombol untuk mengatur
beberapa hal yang diperlukan untuk mengendalikannya.

Adobe Flash telah sejak lama menyiapkan player khusus untuk video, sehingga kita tidak
perlu membuatnya lagi. Tombol-tombol seperti Play, Pause, Volume, Slider, dan lain-lain,
sudah tidak perlu dibuat secara manual. Yang kita lakukan adalah memilih skin yang sesuai
dengan ukuran dan desain tampilan aplikasi multimedia yang sedang kita kerjakan.

A. Mengimport Video
Berikut ini adalah contoh bagaimana kita menyiapkan file video yang dapat diload ke
dalam aplikasi Flash:

1. Buat file Flash baru dengan menggunakan Action Script 3.0

2. Siapkan satu frame tersendiri untuk menampilkan file video tersebut.

3. Sebelum mengimport file video yang akan kita gunakan, terlebih dahulu tempatkan file
video tersebut pada folder yang sama dengan file multimedia yang sedang kita buat,
sehingga aplikasi dapat dikemas dalam satu folder khusus.

4. Import file video:

o menu: File > Import > Import Video
5. Berikutnya, akan ditampilkan kotak dialog Import Video dengan beberapa pilihan:
o On Your Computer (File video secara fisik ada di dalam computer)
= Load External video with playback component

Pilihan ini yang dibutuhkan bagi kebanyakan pengguna Flash karena
kita tidak perlu memasukkan video ke dalam Timeline melainkan diload
secara eksternal. Adobe Flash akan menyediakan Player Video yang
dapat kita pilih.
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= Embed FLV in SWF and play in timeline
Pilihan ini akan memuat video ke dalam bentuk SWF yang ditempatkan
ke dalam Timeline.
o Already deployed to a web server...
Pilihan ini jika video berada di internet server.
Import Video x

Select Video

‘Where is your video file?

(=) On your computer:

(=) Load external video with playback component

(") Embed FLV in SWF and play in timeline

() Already deployed to a web server, Flash Video Streaming Service, or Flash Media Server:
URL:

Examples: http:ffmydomain.com/directoryfvidea.flv
rtmp:{fmydomain.com{directoryfvideo.xml

Learn about Flash Media Server

Learn about Flash Video Streaming Service

Launch Adobe Media Encoder

< Back | Net> || Cancel |

6. Klik pada tombol Browse untuk mengimport file video yang akan kita sertakan pada
frame yang telah kita siapkan.

7. File video akan dicatat sebagai sebuah alamat pada computer. Gunakan folder kerja
sehingga terhindar dari kesalahan akibat pencarian file yang tidak menemukan file
video pada saat aplikasi multimedia dijalankan.

8. Selanjutnya adalah memilih Skin yang akan kita gunakan sebagai Player Video. Pilih
salah satu skin dengan satu set tombol yang paling sesuai. Jangan lupa untuk memilih
warna yang paling sesuai dengan desain yang telah kita buat.

Pada intinya terdapat 3 jenis Skin dengan banyak varian di dalamnya, yakni: Minimal,
Skin Over, dan Skin Under.
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Import Video x

Skinning

The video's skin determines the
appearance and position of the play
controls. The easiest way to get video for
Adobe Flash Professional up and running is
to select one of the provided skins.

To create your own look for the play
controls, create a custom skin SWF, select
"Custom" in the Skin drop-down box, and
enter the relative path of the skin SWF in
the URL fisld.

To remove all play controls and only
import your video, select "Mone" from the
skin drop down baox.

Minimum width: 304 No minimum height

skin: | MinimaFlatCustomColorPlayBackSeekCounterVolM... | v| Color:-

URL: | |

< Back || Next = || Cancel

9. Kilik tombol NEXT
10. Pada tampilan berikutnya, klik pada tombol FINISH.

11. File video telah dimuat ke dalam Stage yang ditempatkan sebagai sebuah objek pada
satu Frame di Timeline seperti berikut ini:

FI, Essentials = |,O | -0 x
Fle Edit Insert  Modify Text

Miew Commands  Control

Debug

Window Help

é Scene 1

’7 SWF @
[ dnstance Name: |

Instance of: FLVPlayback ﬂb

= POSITION AND SIZE ||
X 115,00 ¥: 80,00

= w: 320,00 H: 240,00

=7 COMPONENT PARAMETERS

&

L

T

N

Property | Value DA
align center | v f
autoFlay = ra
cuePaints None _Ef
isLive O —
preview None $‘
scaleMode maintainAspe..| v &
skin skinOverAll.suf 7# Pd
skinAutoHide (| 7
skinBackground&lpha —
skinBackgroundColor . @
source C:\UPL YAT\Mul... f C\
volume m

Fd

~» CUE POINTS |ZI
= Layer 1 4 e« « @ |p ‘ &
+-mn (.
L}

Name | Time | Trpe )
RO [ [t 1l f e BT L 24.00fps 0,05 A ([l
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12. Hal berikutnya yang perlu kita lakukan adalah mengatur ukuran video tersebut di
Stage. Atur ukuran Width dan Height pada Properties (W:... dan H:...) sehingga video
dapat ditampilkan dengan ukuran yang sesuai dengan ukuran Stage. Jangan
menggunakan ukuran yang lebih besar dari ukuran Stage!

13. Tambahkan Instance Name, misalnya dengan nama: “myvideo” sehingga video
dapat dikendalikan melalui Action Script.

B. Script untuk Pengaturan Video
14. Perhatikan tampilan sebuah aplikasi multimedia berikut ini:

VIDEO LOADER AS3

HOME PROFILE PRODUCT VIDEO CONTACT

Halaman HOME Ini Halaman HOME ya. The quick
Selamat Datang di Multimedia brown fox jumps over the lazy dog.
Interaktif The quick brown fox jumps over the

lazy dog. The quick brown fox jumps
over the lazy dog. The quick brown
fox jumps over the lazy dog. The
quick brown fox jumps over the lazy
dog. The quick brown fox jumps over
the lazy dog.

The quick brown fox jumps over the
lazy dog. The quick brown fox jumps
over the lazy dog. The quick brown
fox jumps over the lazy dog. The
quick brown fox jumps over the lazy
dog. The quick brown fox jumps over
the lazy dog.

Pada aplikasi multimedia ini terdapat Baris Menu yang terdiri dari 5 Tombol. Masing-
masing tombol akan mengarahkan penggunanya pada satu frame tersendiri.
Contohnya: Tombol HOME ke Frame 1, Tombol PROFILE ke Frame 2, Tombol
PRODUCT ke Frame 3, Tombol VIDEO ke Frame 4, Tombol CONTACT ke Frame 5.

Dengan demikian, yang perlu kita lakukan adalah membuat Action Script yang
dipergunakan untuk pindah ke frame yang dituju.

15. Beri nama masing-masing tombol dengan nama instance, misalnya sebagai berikut:
home_btn, profile_btn, product_btn, video_btn, dan contact_btn.

16. Klik ganda pada tombol tersebut, kemudian tambahkan masing-masing tombol
dengan variasi pada frame: OVER, DOWN, dan HIT. Dengan demikian, pengguna
multimedia bias melihat tombol yang interaktif.

17.Pada Timeline Utama, tambahkan Layer baru, beri nama “ACTION”, kemudian
tambahkan Action Script ini pada Layer ACTION:
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Keterangan:

Action Script di atas adalah kode program untuk Navigasi yang akan mengantarkan
penggunanya ke masing-masing Frame.

18. Save aplikasi multimedia ke dalam satu folder yang sama dengan folder tempat file
video berada. Hal ini diperlukan agar aplikasi multimedia dapat menemukan file video
yang akan di-load.

19. Test Movie (Ctrl + ENTER).

20. Cobalah untuk meng-klik tombol video dan yakinkan bahwa video dapat dijalankan
dengan baik.

21. Jika video telah berjalan dengan baik, cobalah untuk mengklik tombol lain untuk pindah
ke Frame yang lain sekaligus menutup tampilan video tersebut.
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Jika kita masih bisa mendengar suara dari video tadi, maka kita harus memperbaiki
Action Script. Suara tersebut dating dari video karena pada dasarnya video adalah
objek yang tetap berjalan meski tidak ditampilkan di layar.

22. Perbaiki Action Script sehingga menjadi seperti di bawah ini:
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function klikvideo (e:Event) {
//myvideo.play () ;
videoplay = "on";

gotoAndStop (4) ;

function klikcontact (e:Event) {
if (videoplay == "on") {
myvideo.stop() ;

}
videoplay = "off";
gotoAndStop (5) ;

Pada Action Script di atas telah ditambahkan satu variable dengan nama “videoplay”
untuk penanda bahwa video sedang berjalan atau berhenti. Dengan variable ini, maka
ketika tombol VIDEO di-klik, Frame yang berisi video akan ditampilkan sekaligus
variable tersebut diberi nilai “on”.

Ketika tombol lain di-klik, maka aplikasi akan mencari tahu nilai dari variable videoplay
tersebut. Jika variable videoplay bernilai “on” maka video dapat dihentikan. Akan
tetapi jika variable videoplay tersebut bernilai “off” maka logika program akan
langsung lompat pindah frame.

. Membuat Scene
Cara lain menampilkan video adalah dengan membuat Scene baru. Hal ini dilakukan
karena video membutuhkan desain halaman yang minimalis tidak membutuhkan
gambar-gambar lain kecuali satu set tombol untuk mengendalikan video tersebut.

Dengan membuat Scene baru, berarti hanya dibutuhkan satu tombol tambahan untuk
keluar dari Scene tersebut. Biasanya tombol untuk keluar dari Scene ini diberi tulisan:
CLOSE, EXIT, BACK, HOME, dan sejenisnya. Dengan tombol tersebut, maka
pengguna multimedia dapat dengan mudah menutup tampilan video dan kembali ke
frame sebelumnya.

1. Untuk menambahkan Scene baru, klik pada menu: Insert > Scene:
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Fl Fie Edit view Modify Text Commands

10 - Video AS3* | New Symboal... Ctrl+F8 [

% Scene 1 Motion Tween
Shape Tween

Classic Tween

VIDE i~ >

Scene

2. Stage kosong akan terbuka dengan tulisan nomor Scene di kiri atas Stage.
Biasanya, jika baru pertama kali membuat Scene maka seharusnya adalah tulisan
“Scene 2”

Fl rFile Edit View Inset Modify Text Commands Control Debug Window Help

10 - Video AS3* x |
% Scene 2

3. Perlu diketahui bahwa warna latar (background) adalah untuk keseluruhan Scene.
Jika warna latar telah ditentukan sebelumnya, tidak perlu menggantinya akan
tetapi dapat dengan menggunakan Rectangle yang menutupi seluruh area layar.

4, Untuk berpindah-pindah antar Scene kita dapat menggunakan Edit Scene, yakni
ikon kecil yang terletak di sebelah kanan atas Stage. Dengan Edit Scene ini kita
dapat mengetahui berapa banyak Scene yang kita kelola.
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_@ &,

Scene 1

»  Scened

5. Untuk kebutuhan lebih jauh seperti mengganti nama Scene, dapat menggunakan
Scene Explorer dengan mengaktifkannya melalui menu: Window > Other Panel >
Scene (Shift + F2).

Fl Fie Edit View Inset Modify Text Commands Control Debug [Window | Help

10 - Video AS3* x Duplicate Window Ctrl+Alt+K ﬁ

& Scene 2 Toolbars >
~  Timeline Crl+Alt+T
Motion Editor
~  Tools Ctrl+F2
~  Properties Ctrl+F3
Library Ctrl+L
Commen Libraries >

Motion Presets

Project Shift+F8

Actions F9

Code Snippets

Behaviors Shift+F3

Compiler Errors Alt+F2

Debug Panels >

Movie Explorer Alt+F3

Qutput F2

Align Chrl+K

Color Alt+Shift+F9

Info Ctrl+|

Swatches Ctrl+F9

Transform Ctrl+T

Compenents Ctrl+F7

Compenent Inspector Shift+F7

Other Panels > Accessibility Alt+Shift+F11

Extensions 5 History Ctrl+F10
Scene Shift+F2

pepece ’ Strings Ctrl+F11

Hiide Pancls R Web Services  Ctrl+Shift+F10

‘ ~ 110 - Video AS3* I

6. Dengan menggunakan Scene Explorer kita dapat mengganti nama Scene dengan
cara klik ganda pada tulisan Scene yang akan kita ganti namanya:

E

% Scene 1

Scene Video

b 3 i« >
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7.  Selanjutnya, buat Rectangle berwarna gelap sebagai latar belakang pada frame
yang berisi video ini, kemudian Import sebuah video ke dalam Stage dan atur
ukuran serta letaknya di Stage.
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8. Beri nama instance video tersebut, misalnya: “myvideo”.

9. Buat sebuah tombol CLOSE yang nantinya dapat dipergunakan oleh pengguna
aplikasi multimedia untuk menutup Scene video ini, contoh:

" FL

Eile Edit Mew Insert Medify Text Commands Control Debug W

10 - Video AS3* =

B Scene Video =]

10. Beri nama instance tombol tersebut: close_btn
11. Tambahkan layer baru, beri nama: ACTION.
12. Ketik Action Script sebagai berikut:

stop () ;

close_btn.addEventListener (MouseEvent.CLICK, klikclose) ;
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13. Kembali ke Scene 1. Kita harus memperbaiki Action Script yang sebelumnya telah
kita buat, dengan mengganti perintah gotoAndStop di bawah function klikvideo
menjadi seperti di bawah ini:
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videoplay = "off";
gotoAndStop (3) ;

function klikvideo (e:Event) {
//myvideo.play() ;
videoplay = "on";

gotoAndStop (1, "Scene Video");

function klikcontact (e:Event) {
if (videoplay == "on") {
myvideo.stop () ;
}
videoplay = "off";
gotoAndStop (5) ;

14. Test Movie untuk melihat hasilnya (Ctrl + ENTER)

"% 10 - Video AS3 = O X
File View Control Debug

15. KIlik tombol CLOSE untuk menutup tampilan Frame Video ini.
16. Tampilan layar akan kembali ke frame HOME.
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